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RINGKASAN 
 
Buku ini membahas tentang media promosi 
wisata yaitu gambar seni cetak litografi di masa 
Kolonial Belanda. Tujuan penelitian untuk mengetahui 
makna bahasa rupa yang ada dalam gambar media 
promosi tersebut. Objek promosi yang dimaksud 
adalah gambar penginapan, gambar hasil budaya dan 
alam eksotik pedalaman insulinde yang dicetak antara 
tahun 1930 hingga 1940. Dengan metode sosio historis 
yang terdiri dari kajian sosial dan sejarah, data yang 
diperoleh dari studi literatur, kajian pustaka dan 
observasi lapangan akan dianalisis dengan pendekatan 
wacana kritis Teun A. van Dijk.  
Selanjutnya berdasarkan data yang ada, hasil 
penelitian akan diintepretasikan secara deskriptif 
kualitatif dan dipaparkan dengan pendekatan 
historiografi. Hasil temuan dari penelitian ini adalah 
bahwa telah terjadi proses pembaratan dalam budaya 
visual di masa kolonial. Penggambaran media promosi 
wisata masa Hindia Belanda 1930-1940, telah 
melahirkan jejak seni cetak litografi promosi wisata 
bergaya art deco sebagai upaya modernisasi dalam 
mendukung modernitas dan memajukan pariwisata 
kolonialis Belanda yang modernistik di Hindia Belanda 
bagi pelancong orang-orang Eropa. 
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          PRAKATA 
 
Puji dan Syukur penulis panjatkan ke-Hadirat 
Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan Rahmat, Taufik 
dan Hidayah-Nya, kami dapat menyelesaikan buku: 
Jejak Kolonial Belanda, Dalam Gambar Promosi 
Wisata 1930-1940, yang didanai oleh DIPA ISI 
Yogyakarta tahun 2019, Nomor: DIPA-
042.01.2.400980/2019 tanggal 5 Desember 2018 
Berdasarkan SK Rektor Nomor: 228/KEP/2019 
tanggal 20 Mei 2019. Sesuai Surat Perjanjian 
Pelaksanaan Penelitian Nomor: 5745/IT4/LT/2019 
tanggal 23 Mei 2019. 
Harapan kami buku ini dapat dijadikan referensi 
bagi pecinta sejarah kajian kolonial, pemerhati budaya 
dan masyarakat umum yang tertarik dengan kajian 
wacana kritis objek sejarah Indis Kolonialis. Semoga 
hasil dari penelitian ini bisa berguna dan dimanfaatkan 
seluas-luasnya dalam dunia pendidikan pada umumnya 
ataupun bagi dunia pendidikan sejarah seni dan desain 
komunikasi visual pada khususnya.  
Kami ucapkan banyak terima kasih kepada 
semua pihak yang telah membantu penyelesaian 
penyusunan buku ini terutama Ketua Lembaga 
Penelitian ISI Yogyakarta: Dr. Nur Sahid, M. Hum, 
reviewer penelitian: Prof. M. Dwi Marianto, MFA., 
P.hD., dan Dr. Junaidi, M. Hum., Kami akan dengan 
senang hati menerima kritik dan saran untuk kemajuan 
penelitian kami kedepan agar bisa lebih baik lagi.   
 
               
Yogyakarta, 10 Oktober  2019        
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           BAGIAN I 
JEJAK PROMOSI WISATA 
MASA  KOLONIAL 1930 - 1940 
 
Pariwisata merupakan kegiatan penyediaan 
berbagai macam kebutuhan, berupa tempat kunjungan, 
penginapan, transportasi, serta media informasi yang 
tepat seperti buku panduan wisata. Wisata sendiri dapat 
didefinisikan sebagai: perjalanan yang populer dengan 
istilah travel. 
Wisata dapat didefinisikan sebagai: perjalanan, 
yang dalam bahasa Inggris disebut dengan travel. 
Kegiatan kepariwisataan di masa kolonial Hindia 
Belanda telah berlangsung sejak tahun 1926, hal itu 
ditandai dengan berdirinya kantor biro perjalanan 
wisata atau travel agent Lissone Lindeman (LISLIND) 
dan Vereneging Teoristen Verker (VTV) (Kodhyat 
1996, 47) yang merupakan biro perjalanan resmi 
(Oficieel Toeristen Bureu) sekaligus biro pembuat 
reklame di Hindia-Belanda yang memberikan 
informasi dan fasilitas pendukung promosi 
kepariwisataan seperti buku panduan wisata, peta, 
majalah, brosur, poster, kartu pos dan foto (Sunjayadi 
2007, 37). 
 2 
Biro wisata VTV dalam mewujudkan objek 
poster wisata di era 1930an tersebut, dibuat oleh 
perancang reklame di luar Hindia Belanda, antara lain 
seperti HM Burton dari Sidney-Australia, dan Roger 
Broders dari Paris-Perancis. VTV juga mendatangkan 
langsung perancang reklame dari Eropa seperti J. 
Korver, Jan Lavies, van Bemmel dan JAW von Stein, 
(Sachari 2002, 130) Menurut Oka A. Yoeti (2000, 15) 
kegiatan pariwisata pada masa kolonial dimulai tahun 
1910–1920, yakni sesudah Gubernur Jendral J.B. Van 
Heutsz mengeluarkan keputusan pembentukan 
Vereeniging Toeristen Verkeer (VTV) pada 24 Maret 
1908, yaitu suatu badan Official Tourist Bureau 
(OTB). 
Promosi kepariwisataan masa kolonial secara 
besar-besaran selain diterbitkan oleh OTB, juga dibuat 
oleh perusahaan pelayaran Kerajaan Belanda atau 
Koninklijke Paketvaart Maatschappij (KPM), 
perusahaan penerbangan Kerajaan Belanda atau Royal 
Netherlands Indies Airways (KNILM) dan perusahaan 
kereta api Hindia Belanda atau Netherland Indian State 
Railways (NISR).  
 
 
